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Inlisari 

Suplementasi DL-metionin dalam pakan dengan level berbeda telah dikaji untuk 
mengetahui performa dari 1000 ekor broiler strain Ross 308 umur °-21 hari dan 22 - 42 hari. 
Pakan perlakuan terdirl atas: a) Pakan broiler periode starter yang oefisten metionin tanpa 
penambahan DL-metlonin (SO), penambahan DL-metionin pada level 0,2% (S1), 0,25% (S2), 
0,3% (S3) dan 0,35% (S4); b) Pakan broiler periode finisher yang defisien metionin tanpa 
penambahan DL-metionin (FO), 0,15% (F1), 0,2% (F2), 0,25% (F3) dan 0,3% (F4). Ana/isis 
statistik yang digunakan adalah rancangan acak lengkap. Supiementasi DL-metionin selama 
periode starter meningkatkan (P<0,01) konsumsi dan pertambahan bobot badan, tetapi tidak 
nyata mempengaruhi konversi pakan. Peningkatan konversi pakan pada S1, S2, S3 dan S4 
berturut-turut adalah sebesar 1,3; 2,63; 2,63 dan 4,6% dlbandingkan dengan pakan basal (SO). 
Sedangkan selama periode finisher, penarnbahan DL-metionln pada pakan basal meningkatkar 
pertambahan bobot badan dan konversi pakan, tetapi konsumsi pakan tidak berbeda nyata. 
Penlngkatan konsumsi pakan pada F1, F2, F3 dan F4 berturut-turut adalah sebesar 6,36; 9,21; 
5,47 and 6,56% dibandingkan dengan pakan basal (FO). Dari hasil penelitian ini dapat 
dsimpulkan bahwa suplementasi 0,25% DL-methionin pada periode starter dan 0,2% DL­
metionin pada periode finisher adalah efektif dalam menghasilkan performa broiler yang 
optimal. 

Kata Kunci: DL-Metionin, Starter, Finisher, Broiler. 

THE EFFECTIVENESS OF DL-METHIONINE SUPPLEMENTATION IN DIETS� 
ON PERFORMANCE OF STARTER AND FINISHER BROILERS� 

Abstract� 

The effect of DL-methionine supplementation on the broilers performance was determined 
using 1000 broilers strain Ross 308. The chicks were reared from 0-42 days of age. Ten 
experimental rations used in feeding trials, namely: a) Broiler starter diets: deficient in 
methionine diet without addition DL-methionine (SO), deficient in methionine with DL-methionine 
addition at level of 0.2% (S1), 0.25% (S2), 0.3% (S3) and 0.35% (S4); b) Broiler finisher diets: 
deficient methionine diet without addition DL-methionine (FO), deficient methionine diets with 
DL-methionine addition at level of 0.15% (F1), 0.20% (F2), 0.25% (F3) and 0.30% (F4). 
Statistical analysis performed on Completely Randomized Design. Addition of DL-methionine to 
the basal diets significantly improved (P<0.01) feed intake and weight gain but it did not effect 
feed conversion. Addition of DL-methionine improves feed conversion as 1.3; 2.63; 2.63 and 
4.60% respectively for S1, S2, S3 and 84 when compared to the basal diet. During finisher 
period, addition of DL methionine significantly improved (P<0.01) weight gain and feed 
convertion, but it did not effect lead intake. Addition of DL-methionine improved feed intake as 
6.36; 9.21; 5.47 and 6.56% respectively for F1, F2, F3 and F4 when compared to the basal 
diet. It is concluded that the supplementation of 0.25% DL-methionine to the starter period and 
0.2% DL-methionine to the finisher period is the most effective in improving performance of 
broilers. . 

Key Words: DL-Methionine, Starter, Finisher, Broiler. 
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Pendahuluan 

Kualitas daging unggas di Indonesia 
bervarlasi tergantung pada kualitas pakan. 
Pakan unggas berbasis jagung dan bungkil 
kedelai selalu defisien akan lima macam 
asam amino penling, yaitu lisin, metionin, 
arginin, triptophan dan treonin. Asam amino 
yang diserap oleh saluran pencernaan akan 
digunakan untuk sintesis protein atau lungsi 
essenslal ialnnya yang berhubungan dengan 
pertumbuhan ternak unggas. Metionin 
merupakan salah satu asam amino esensia: 
pembatas paoa pakan unggas, dan umumnya 
disuplementasi dalam bentuk kering (tepung) 
ataupun cair untuk meningkatkan performa 
ternak unggas. 

Kebutuhan akan asam amino metionin 
yang dilakukan beberapa penelili umumnya 
ditentukan berdasarkan pengamatan pertam­
bahan bobot badan dan konversi pakan, 
meskipun banyak laktor-Iaktor lain yang lebih 
berpengaruh dibandingkan keseimbangan 
asam amino dalam pakan (Charnruspollert et 
al., 2002). Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa kebutuhan metlonin bervariasi 
tergantung pada konsumsi pakan, umur, jenis, 
status fisiologi dan kondisi Iingkungan 
(Ishibashi dan Kamitake, 1985). Klain et al. 
(1960) melaporkan bahwa sebanyak 0,18% 
metionin perlu ditambahkan pada pakan untuk 
mencapai pertumbuhan optimum pada ayam 
jerus New Hampshire x Columbian, sedang­
kan Dean dan Scott (1965) rnelaporkan 
bahwa pemberian 0,45% melionin dalam 
paxan akan menghasilkan performa yang 
lebih baik. Seiring dengan perubahan genetik 
ayam yang semakin cepat pertumbuhannya 
dan perubahan Iingkungan yang Iidak 
beraturan maka sangat dlperlukan kajlan agar 
diperoleh performan ayam yang baik dengan 
biaya yagn efisien. Paper ini bertujuan untuk 
mengetahui tarat DL-metionin optimal dalam 
meningkalkan performa broiler di Indonesia 
yang dipelihara pada musim pancaroba 

Materi dan Metode 

Materi 

Penelitian Inl menggunakan 1000 ekor 
DOC (day old Chicks) strain Ross 308 yang 
diperoleh dari Cibadak Farm, Jakarta. DL­
metionin yang digunaksn berasal dari 
Sumitomo Chemical Japan Co., Ltd., sedang­
kan bahan pakan lainnya berasal dari PT 
Welgro Indonesia dan dicampur di PT. 
Indoleed, Bogor. DOC dipelihara di kandang 
kelompok. Masing-masing kandang berisi 40 
ekor broiler yang dilengkapi dengan dua buah 
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tempat pakan dan dua buah tempat minum 
berkapasitas 5 liter. 

Metode 

Perslapan pakan. Sampel bahan pakan 
dianalisis proksimat termasuk kandungan 
asam aminonya. Data yang diperoleh diguna­
kan untuk menghitung level DL-metionin yang 
akan dltambahkan pada pakan yang diguna­
kan untuk penelitlan. Pakan yang digunakan 
untuk pemeliharaan broiler penooe starter dan 
finisher disusun berdasarkan NRC (1994). 
Pakan yang diberikan terdiri atas: a) Pakan 
broiler periode starter yang defisien metionin 
tanpa penambahan DL-metionin (SO), 
penarnbahan DL-metionin pada level 0,2% 
(81), 0,25% (S2), 0,3% (S3) dan 0,35% (S4); 
b) Pakan broiler periode finisher yang defisien 
metionin tanpa penarnbahan DL-metlonin 
(FO), penambahan DL-metionin pada level 
0,15% (F1), 0,2% (F2), 0,25% (F3) dan 0,3% 
(F4). Susunan pakan dan komposisi kimianya 
dlsajikan pada Tabel 1 dan 2. 

Periode pemeliharaan. Sebanyak 1000 
ekor broiler dibagi seeara acak kedalam 20 
kelompok dan diberi satu dari lima pakan 
pertakuan dengan menggunakan rancangan 
aeak lengkap. Ternak diberikan pakan periode 
starter sampai urnur 21 hari, Pada hari ke-22, 
pakan perlakuan diganti dengan pakan 
periode finisher. Pakan dan air minum 
diberikan ad libitum. Penimbangan bobot 
badan, konsumsi pakan dan konversi pakan 
dihitung setiap minggu. 

Analisis data. Data dari rancangan aeak 
iengkap dianalisis ragam (ANOVA), dan diuji 
polynomial orthogonal jika terdapat 
perbedaan nyata. .I\nalisis data dilakukan 
menurut prosedur SAS. 

Hasil dan Pembahasan 

Pengaruh pakan perlakuan pada 
performa broiler umur °-2) hari dan 22 .- 42 
hari aiperlihatkan pada Tat5el 3. 

Konsumsi pakan 

Tabel 3 menunjukkan bahwa penambahan 
DL-metionin pada pakan basal (SO) 
meningkatkan (P<O,01) konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan (PBB), bobot 
badan akhir, tetapi tidak rneninqkatkan 
konversi pakan broiler periode starter (0 - 21 
harij. Konsumsi pakan basal sangat nyata 
lebih rendah (P<O,01) dibandingkan dengan 
broiler yang diberi pakan dengan suplemen­
tasi DL-metionin sebesar 0,20; 0,25; 0,30; 
0,35%. Penambahan DL-metionin dalam 

171 



Efektivitas Suplementasi Dl-Neticnin do/am Pakaneerhadap Per/orma Broiler Periode Starterdan Finisher 

pakan meningkatkan konsumsi pakan 81, 82, Pad a periode finisher (22 - 42 hari), 
83 dan S4 berturut-turut sebesar 11,3; 13,77; perlakuan yang diberikan tidak mempengaruhi 
'11,20 dan 4,82% dibandingkan dengan pakan konsumsi pakan. Hasll ini sesuai dengan 
basal (lanpa penambahan DL-metionin). Aletor et al. (2000), Bunchasak et al. (1997), 
Konsumsi pakan terendah pada pakan basal Khajali dan Moghaddam (2006), serta Ribeiro 
disebabkan oleh ketidakseimbangan asam et a/. (2005) yang melaporkan bahwa pad a 
amino dalam pakan tersebul. Harper dan periode finisher, suplementasi metionin pada 
Rogers (1965) rnelaporkan bahwa pakan pakan tidak niempengaruhi lingkal konsumsi. 
yang tidak seimbang kandungan nutrlennya Baker (1984) menjelaskan bahwa konsumsi 
akan menurunkan konsumsi pakan. pakan kurang tepat jika dijadikan parameter 

pembanding pakan basal dengan pakan yang 

Fabel 1. Susunan dan komposisi kirnia pakan broiler starter (%) 

Perlakuan
Bahan Pakan so 51 52 S3 54 
Jagung 47,95 47,95 47,95 47,95 47,95 
Bungkil kedelai Brazil 25,00 25.00 25100 25,00 25,00 
Dedak padi 12,01 12,01 12,01 12,01 12,01 
Gom gluten meal 6,70 6,70 6,70 6,70 6,70 
Meat bone meat 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 
Minyak kelapa 1,59 1,59 1,59 1,59 1,59 
DGP 1,00 1,00 1.00 1,00 1,00 
Garam 0,27 0,27 0,27 0,27 0,27 
Premix 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 
OL~methlonine 0,00 0,20 0,25 0,30 0,35 
Limestone 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 
Kornposisi kimia 
Bahan Kering (%) 87,45 84,71 84,73 84,02 84,96 
Abu (%) 5,85 5,45 5,04 5,62 5,25 
Protein Kasar (%) 22,24 22,09 22,70 22,83 22,76 
Serat Kasar (%) 4,34 4,55 3,22 3,27 4,25 
Lemak Kasar (%) 5,06 4,81 4,03 4,46 5,09 
BETN (%) 49,96 47,81 49,74 47,84 47,61 
Ga (%) 0,93 0,94 0,66 1,04 0,93 
P ('!o) 0,87 0,93 0.79 0,89 0,73 
NaGI ('!o) 0,12 0,11 0,10 0,09 0,13 
Energi Brulo (kkallkg) 4134 4153 4413 4358 4239 

Tabel 2. Susunan pakan dan komposisi kimia pakan broiler finisher (%) 

Perlakuan
Bahan Pakan FO FI F2 F3 F4 
Jagung 51,64 51,64 51,64 51,64 51,64 
Bungkil kedetai Brazil 19.26 19,26 19,26 19,26 19,26 
Dedak padi 12,48 12,48 12,48 12,48 12,48 
Meat bone meal 8,09 8,09 8,09 8.D9 8,09 
Minyak 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 
Com gluten meal 3,06 3,06 3,06 3,06 3,06 
Premix 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 
OL-methlonine 0,00 0,15 1),20 - '0,25 0,30 
Garam 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 
Komposisi kimia 
Bahan kering ('!o) 85,48 85,60 87,28 85,20 86,3 
Abu (%) 5,18 4,31 4,99 5,38 4,51 
Frotein kasar ('!o) 20,32 20,57 20,79 20,75 20,14 
Serat kasar ('Yo) 4,10 4,17 3,48 3,37 3,06 
Lemak kasar (%) 8,04 8,17 8,50 8,50 7,33 
BETN ('!o) 47,84 48,38 49,52 47,20 51,26 
Ga (%) 0,87 0,87 0,95 1,04 o.ss 
P ('!o) 0,65 0,77 0,82 0,81 0,80 
NaCI ('!o) 0,13 0,20 0,18 0,16 0,18 
Energi brute (Kkallkg) 4356 4396 4382 4272 4309 
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Tabel 3. Rataan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, bobotbadan akhirdan konversi pakan 
broilerperiode starterdan finisher dengan levelmetionin berbeda 

Perlakuan Konsumsi pakan 
(g/ekor) 

Pertambahan bobot 
badan (g/ekoO 

Bobot badan akhir 
(g/ekor) Konversi pakan 

Periode starter(0 21 hari) 
SO 830,89° ± 48,85 546,70° ± 51,55 584,21° ± 51,49 1,52± 0,05 
S1 936,42'b± 26,17 623,19'b± 26,45 661,19" ±26,64 1,50 ± 0,04 
S2 959,74' ± 22,00 649,35' ± 4,19 686,98' ± 4,07 1,48± 0,04 
S3 
S4 

935,66'b± 13,29 
872,96b ± 78,51 

630,88,b ± 9,94 
599,68b ± 30,93 

668,36'b ± 10,32 
637,12b ± 31 ,38 

1,48± 0,04 
1,45± 0,07 

Periode finisher (22- 42 hari) 
FO 2602,41 ± 116,22 1032,85b ± 49,93 1795,41'± 180,39 2,59' ± 0,35 
F1 2767,99 ± 168,47 1211,88' ± 69,33 2049,12'± 192,63 2,30b± 0,04 
F2 2842,21 ± 110,77 1289,54' ± 72,19 2091,79'± 167,03 2,22b± 0,11 
F3 2744,84 ± 112,53 1196,51'± 54,91 2022,15'± 82,28 2,31 b± 0,07 
F4 2773,27 ± 222,77 1227,19'± 71',60 1904,80b± 227,86 2,26b± 0,15 

SO = tanpa penambahan DL-metionin; Sl = 0,20% DL-metionin; S2 = 0,25% DL-metionin; S3 = 0,30% DL­�
metionin; S4 = 0,35% DL-metionin; FO = tanpa penambahan DL-meiionin; F1 = 0,15 % DL-melionin; F2 =� 
020% DL-metionin; F3 = 0,25% DL-metionin; S4 = 0,30% DL-metionin.� 
',0Superskrip yang berbeda pada kolom yang sarna menunjukkan perbedaan yang sangatnyata(P<0,01).� 

-; 

telah disuplementasi. Konversi pakan PBB broiler selama periode starter untuk S1, 
merupakan parameter paling _sensitif untuk S2, S3 dan S4 berturut-turut adalah sebesar 
membandingkan pakan basal dan pakan yang 13,99; 18,78; 15,40 dan 9,69% lebih tinggi 
telah disuplementasi. Peningkatan kbnsumsi dari pakan basal (SO). Sedangkan PBB broiler 
pakan pada F1, F2, F3 dan F4 berturut-turut periode finisher berturut-turut F1, F2, F3 dan 
adalah sebesar 6,36; 9,21; 5,47 and 6,56% F4 adalah sebesar 17,33; 24,85; 15,84 dan 
dibandingkan dengan pakan basal (Fa). 18,82% lebih tinggi dari pakan basal (Fa). 

Niiai yang diperoleh pada penelitian ini relatif t<onsumsi pakan selama periode starter 
sama dengan yang Huyghebaert (1993) yang ini berkisar antara 830,39 - 959,74 glekor. 
melaporkan bahwa terjadi peningkatan bobot Nilai ini lebih rendah dibandingkan dengan 
badan sekitar 14% pada pakan yangstandar konsumsi Ross 308 yaitu sebesar 
disuplementasi dengan DL-metionin. 1069 glekor. Sed6ngkan konsumsi pakan 

pada periode finisher berkisar anlara 2602,41 Tingginya PBB pada broiler yang 
- 2824,21 g/ekor, dan jumlah ini lebih rendah disuplementasi dengan DL-melionin baik 
daripada slandar jumlah konsumsi Ross 308 pada periode starter dan finisher berkorelasi 
pada umur 3-6 minggu, yaitu sebesar 3029 positif dengan konsumsi pakan. Tingginya 
glekor. Hal ini diduga karena adanya tingkat pertumbuhan broiler yang disupiemen­
pengaruh dari suhu lingkungan. Rataan sunu tasi DL-metionin diduga terjadi karena 
kandang selama penelilian adalah sebesar 25 tingginya konsumsi nutrien, khususnya 
- 34°C dengan suhu rata-rata sebesar konsumsi DL-metionin. Bunchasak et al. 
29,5"C. Dengan suhu lhermoneutral dari (2006) melaporkan bahwa broiler yang 
berbagai jenis unggas berkisar antara 18,3 ­ disuplementasi DL-melionin mempunyai PBB 
23,9"C (Keshavarz, 1990), maka suhu yang lebih linggi dibandingkan dengan broiler 
kandang yang linggi tersebut dapat yang diberi pakan basal yang defisien 
menimbulkan stress panas pada broiler serta metionin. Hal ini rnengindikasikan bahwa DL­
akan menurunkan konsurnsl pakan (Austic, metionin perlu ditambahkan pada pakan basal 
1985; Howlider and Rose, 1987; Emery et al., untuk meningkatkan performa broiler. 
1984; Savory, 1986; Peguri dan Coon, 1991). Regres! polynomial yang diperoleh 

selama periode starter menghasilkan 
Pertambahan bobot badan persamaan Y= -1889,1 X2 + 837,39X + 

545,38 (Garnbar 1), Persamaan ini menunjuk­Suplementasi DL-metionin dalam pakan, 
kan bahwa penambahan 0,22% DL-metioninbaik pada periode starter (0 - 21 hari) dan 
merupakan level optimum untukperiode finisher (22 - 42 hari) mampu 
meningkatkan pertambahan bobot badanmeningkatkan (P<(},01) pertambahan bobot 
broiler periode starter. Sedangkan untukbadan (Tabel 3). Broiler yang disuplementasi 
periode finisher, dihasilkan persamaan regresi DL-metionin (S1, S2, S3 dan S4) mempunyai 
Y=-5094,1X2 + 2364,7X +952,63 (Gambar 2), pertambahan bobot badan (PBB) yang lebih 
dengan level DL-metionin lerbaik untuktinggi dibandingkan dengan pakan basal (SO). 
mencapai performa optimum broiler periode 
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Pertambahan bcbct badan (g/ekor)� 
800,00 I� 

I .-- --- _t_.. -.l." .1 

I 

400,00 2 
Y= -1899, tx- 837,39x + 545,38 

~= 0,9312 

O,OO+----~----~,---~--~ 

a 0,1 0,2 0,3 0,4 

Level DL-metionin (%) 

Gambar 1. Pertambahan bobot badan broiler periode slarter.(O-3 minggu) 

finisher adalah 0,23%. Kandungan lolal 
Bobot badan akhirme!ionin dalam pakan yang direkomendasi­

kan NRC (1994) sebesar 0,5% dan 0,38% Penambahan DL-me!ionin pada pakan 
berturu!-!urul pada periode starter dan finisher basal meningka!kan (P<0,01) bobol badan 
sudah dipenuhi pada perlakuan S1. akhir broiler. Bobo! badan akhir broiler yang 
Rekomendasi NRC (1994) lidak jauh berbeda disuplemen!asi dengan DL-me!ionin un!uk 
dengan standar Ross 308 Breeder Company periode starter adalah 11,64; 14,96; 12,59; 
(2000), yai!u 0,51% pada periode slarter dan 8,30% lebih !inggi berturu!-!uru! un!uk S1, 52, 
0,44% pada periode finisher.' Meskipun S3, dan S4 dibandingkan dengan pakan basal 
demikian, hasil yang diperoleh menunjukkan (SO). Sedangkan un!uk periode finisher,
bahwa un!uk mencapai performa yang bobo! badan akhir F1, F2, F3 dan F4 berturu!­
oplimum, kebulUhan DL-melionin iebih besar turut adalah sebesar 14,13; 16,51; 12,63;
dari yang direkomendasikan di NRC (1994). 6,09% lebih besar dibandingkan FO. Broiler 
Chamruspollert et al. (2002) melaporkan yang disuplemen!asi DL-me!ionin mempunyai 
bahwa un!uk mencapai pertumbuhan bobo! badan akhir berkisar an!ar 637,12­
maksimum, level melionin yang disuplemen­ 686,98 g/ekor. sedangkan broiler yang:
tasikan pada broiler periode slarter dan mendapa! pakan basal mempunyai bobo! 
finisher harus lebih dari yang direkomendasi­ akhir pada umur 21 hari sebesar 584,21
kan di NRC (1994). g/ekor. 

Pertambahan bobot badan(g/ekor)� 
1600 1� 

iJ. _. - • ".If "." -. -t1200 -'--"" . • v 

y =-5094,1x';. 2364,7x + 952,63 

800 R' = 0,9706 

400 

a 0,05 0,1 0,15 0,2 0,25 0,3 0,35 
Level DL-melionin (%) 

Gambar 2. Pertambahan bobolbadan broiler penode finisher (3-6 minggu) 
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Bobot badan akhir broiler urnur-42 hari 
berkisar antara 1795,41-2091,79 glekor. 
Penamoahan DL-metionin pada pakan basal 
meningkatkan bobot akhir F1, F2, F3 dan F4 
berturut-turut sebesar 14,13; 16,51; 12,63 dan 
6,09%. Nilai ini masih lebih rendah dari 
standar Ross kornersil, yaitu 2474 glekor. 
Suhu lingkungan . yang tinggi selama 
penelitian diduga menjadi taktor yang 
mempengaruhi performa broiler. Lesson et al. 
(1992) menjelaskan bahwaunggas yang 
dipelihara pada suhu Iingkungan yang linggi 
akan mengurangi konsumsi pakan untuk 
menurunkan produksi panas metabolis 
tubuhnya. 

Konversi pakan 

Suplementasi DL- metionin paoa pakan 
basal tidak meningkatkan konversi pakan 
pada periode starter, tetapi sangat nyata 
(P<0,01) meningkatkan konversi pakan pada 
periode finisher. Hasil ini sesuai dengan Cafe 
dan Waldroup (2006) yang melaporkan 
bahwa penambahan rnetionin pada pakan 
basal tidak meningkatkan konversi pakan 
pada umur 16 hari, meskipun pada hari ke 35, 
42 dan 49 meningkatkan konversi pakan. 
Pada periode starter, peningkatan konversi 
pakan pada S1, 82, S3 dan 84 berturut-turut 
adalah sebesar 1,3; 2,63; 2,63 dan 4,60% 
dibandingkan dengan pakan basal (SO). 
Sehingga pemberian DL-metionin pada taraf 
0,35% akan menghasilkan performa broiler 
periode starter dengan efisiensi yang 
optimum. Akan tetapi, penambahan DL­
metionin sebesar 0,25% (82) lebih ekonomis 
dan mampu menghasilkan PBB dan bobot 
akhir yang lebih baik dibandingkan S4. 

Pada periode finisher, broiler yang 
disuplementasi DL-metionin lebih efisien 
dalam memanfaatkan nutrien pakan. 
Peningkatan konversi pakan untuk F1, F2, F3 
dan F4 pada periode finisher berturul-turut 
adalah sebesar 11,2; 14,28; 10,81 dan 
12,74% dibandingkan dengan pakan basal 
(!=C). Pesti et 3/. (1999) rnelaporkan bahwa 
terjadi peningkatan konversi pakan ketika DL­
metionin ditambahkan pada pakan basal. 

Kesimpulan 

Suplementasi 0,25% DL-methior.in pada 
periode starter dan 0,2% DL-metionin pada 
periods finisher adalah efektlf dalam 
menghasilkan performa broiler yang optimal. 
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